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ABSTRAK

Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh beberapa faktor,
diantaranya strategi yang digunakan dalam proses pembelajaran kurang tepat dan
pembelajaran masih terpusat pada guru mengakibatkan siswa kurang motivasi
belajar. Guru sebagai orang yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran
diharapkan mampu mengadakan variasi pembelajaran, salah satunya vyaitu
penerapan teknik bowling campus (BC) dalam model tipe think pair square
(TPSq). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan teknik BC
dalam model pembelajaran tipe TPSq terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI
semester 11 SMAN 1 Baso Kabupaten Agam tahun pelajaran 2010/2011.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan
Randomized Control-Group Posttest Only Design. Populasi penelitian adalah
seluruh siswa kelas X1 SMAN 1 Baso Kabupaten Agam. Pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling, dengan kelas XI IPA 2 sebagai kelas
eksperimen dan kelas XI IPAL sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian yang
digunakan berupa tes hasil belajar. Data dianalisis dengan menggunakan uji-t.

Berdasarkan hasil tes akhir, nilai rata-rata pada kelas eksperimen (82,26)
lebih tinggi daripada kelas kontrol (76,00). Hasil analisis data didapatkan
thitung( 3,05)>twber(1,67), yang berarti hipotesis diterima. Oleh karena itu dapat
disimpulkan penerapan teknik bowling campus (BC) dalam model think pair
square (TPSq) bahwa berpengaruh positif berarti terhadap hasil belajar biologi
siswa kelas X1 SMAN 1 Baso Kabupaten Agam.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbagai usaha telah dilakukan oleh pemerintah untuk memperbaiki mutu
pendidikan, diantaranya dengan melakukan perubahan kurikulum, pemerataan
tenaga kependidikan, melengkapi sarana prasarana pendukung, serta menerapkan
standar nilai yang harus dicapai oleh siswa, yang dikenal dengan kriteria
ketuntasan minimal (KKM). Namun sejauh ini hasil belajar siswa sebagai
gambaran mutu pendidikan masih belum mencapai KKM yang ditetapkan di
sekolah, termasuk SMAN 1 Baso Kabupaten Agam.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang penulis lakukan dengan guru
biologi SMAN 1 Baso pada tanggal 21 Februari 2011, diketahui bahwa nilai ujian
semester | siswa kelas XI tahun pelajaran 2010/2011 belum mencapai KKM yang
ditetapkan sekolah, yaitu 72.00.

Tabel 1. Rata-rata Nilai Ujian Biologi Semester | Siswa Kelas XI SMAN 1
Baso TP 2010/2011.

No Kelas Nilai Rata-rata

1 XIIPA 1 71,81

2 XI IPA 2 69,00

3 X1 IPA 3 65,95
Rata-rata 68,92

Sumber: Guru Biologi SMAN 1 Baso Kabupaten Agam

Pada Tabel 1 terlihat bahwa rata-rata hasil belajar biologi siswa masih
rendah dibandingkan dengan KKM siswa. Rendahnya hasil belajar biologi siswa
disebabkan strategi yang digunakan guru dalam proses pembelajaran kurang tepat.
Proses pembelajaran masih terpusat kepada guru, sehingga siswa kurang motivasi

belajar. Menurut Hamzah (2007: 3) strategi pembelajaran adalah cara-cara yang



akan digunakan selama proses pembelajaran. Pemilihan strategi dalam proses
pembelajaran dilakukan dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi, sumber
belajar, kebutuhan dan karakteristik peserta didik yang dihadapi dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Selanjutnya Hamzah (2007: 3)
mengatakan bahwa strategi pembelajaran harus mengandung penjelasan tentang
metode atau prosedur dan teknik yang digunakan selama proses pembelajaran
berlangsung.

Berdasarkan informasi yang penulis peroleh dari salah seorang guru
biologi SMAN 1 Baso Kabupaten Agam, terungkap bahwa strategi yang
diterapkan guru masih belum bervariasi dan pembelajaran masih terpusat pada
guru. Selain itu terdapat kecenderungan siswa kurang berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran. Keadaan seperti ini tentu saja memicu kebosanan siswa sehingga
motivasi belajar menurun dan berdampak pada hasil belajar biologi. Untuk itu,
guru sebagai orang yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran diharapkan
mampu menciptakan kondisi belajar yang dapat mengaktifkan siswa serta mampu
mengadakan variasi pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Djamarah dan
Zain (2006: 40), “guru dalam peranannya sebagai pembimbing harus berusaha
menghidupkan dan memberikan motivasi agar terjadi proses interaksi yang
kondusif”. Adanya variasi pembelajaran dalam bentuk variasi strategi, model dan
teknik pembelajaran diharapkan akan berpengaruh terhadap motivasi siswa

sehingga lebih aktif dan memperoleh hasil belajar yang memuaskan.



Pentingnya penerapan strategi, model dan teknik dalam pembelajaran ini
sejalan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan, Pasal 19 ayat 1 yang menyatakan:

proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan

secara interaktif, aspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi

peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberi ruang yang

cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat,

minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Untuk mencapai tujuan tersebut guru harus merencanakan strategi,

model dan teknik pembelajaran yang tepat agar siswa dapat belajar

secara efektif dan efisien.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk memberi
ruang bagi siswa agar berpartisipasi aktif, dan mandiri serta menanamkan sifat
bertanggung jawab dan bekerja sama adalah pembelajaran kooperatif. Model
pembelajaran ini menekankan pada kerja sama dalam kelompok kecil dan saling
membantu dalam belajar. Menurut Ibrahim (2000: 5),” Siswa yang bekerja dalam
situasi pembelajaran kooperatif didorong dan atau dikehendaki untuk bekerjasama
pada suatu tugas bersama, dan mereka harus mengkoordinasikan usahanya untuk
menyelesaikan tugasnya”. Selanjutnya Lufri (2007: 51) menyatakan bahwa,
“pembelajaran kooperatif bercirikan struktur tugas, tujuan dan penghargaan
kooperatif dimana dua atau lebih individu bekerjasama, saling berbagi
pengetahuan dan pengalaman untuk mencapai suatu tujuan”.

Salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang dapat dilaksanakan adalah
Think Pair Square (TPSq). Model pembelajaran kooperatif tipe TPSq
dikembangkan oleh Spencer Kagan. Model pembelajaran ini memberikan

kesempatan siswa untuk lebih intensif melakukan penyelidikan mengenai suatu

kasus atau masalah. Siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi dengan tiap



pasangan dalam kelompok, kemudian kedua pasangan bertemu kembali dalam
kelompok berempat untuk mendiskusikan tugas yang diberikan guru, sehingga
siswa dapat optimal dalam memahami materi pelajaran.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPSq dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Hal ini terbukti dari penelitian Martasari (2008) di SMAN 1
Kec Situjuah Limo Nagari Kabupaten 50 Kota. Martasari hanya menerapkan
TPSq saja. Selanjutnya penelitian Dirmali (2009) membuktikan bahwa
pembelajaran menggunakan model TPSq dapat meningkatkan hasil belajar biologi
siswa. Dirmali meneliti model pembelajaran TPSq yang digabungkan dengan
penggunaan LKS.

Di SMAN 1 Baso pada kelas XI sudah diterapkan model pembelajaran
kooperatif tipe TPSq. Namun, masih terdapat kendala dalam pemahaman dan
penguasaan materi pelajaran. Untuk mengatasi masalah tersebut perlu modifikasi
pada TPSq, salah satu dengan menggabungkannya dengan Teknik BC. Teknik BC
adalah salah satu pembelajaran aktif yang dapat dipilih di dalam proses
pembelajaran. Teknik BC merupakan alternatif dalam meninjau pemahaman siswa
terhadap materi yang telah diberikan. Teknik BC, memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengemukakan pokok pikiran kepada teman-temannya dan
berdiskusi mengenai konsep yang masih belum dimengerti, sehingga memberikan
pengaruh yang baik bagi siswa dalam mengukur kemampuan sendiri atau
kelompok. Melalui kegiatan ini kesalahan konsep dapat diketahui dan diperbaiki
melalui bimbingan guru. Menggabungkan teknik BC dengan model pembelajaran

kooperatif tipe TPSq diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam



belajar dan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi
pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Penelitian tentang
penggunaan BC ini sebelumnya telah dilakukan oleh Pitriana (2009) di SMA
Adabiah Padang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan BC
berpengaruh positif terhadap hasil belajar biologi siswa.

Berdasarkan masalah dan temuan tersebut, penulis telah melakukan
penelitian dengan judul *“Pengaruh Penerapan Teknik Bowling Campus (BC)
dalam Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Square (TPSq) terhadap Hasil
Belajar Biologi Siswa Kelas XI Semester I SMAN 1 Baso Kabupaten Agam
Tahun Pelajaran 2010/2011”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, dapat diidentifikasi beberapa masalah siswa

kelas X1 SMA Negeri 1 Baso Kabupaten Agam sebagai berikut ini.

1. Kurangnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran.

2. Pembelajaran terpusat pada guru.

3. Strategi yang digunakan dalam proses pembelajaran kurang bervariasi.
4. Penerapan TPSq masih belum mengakomodir pemahaman siswa.

5. Hasil belajar siswa masih rendah.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang diidentifikasi, agar pembahasan terpusat
dan terarah, maka penulis membatasi masalah yang akan diteliti pada penerapan

teknik BC dalam model pembelajaran tipe TPSq yang dibatasi pada hasil belajar



ranah kognitif. Materi pokok sistem saraf dan sistem indera dalam KD 3.6
menjelaskan keterkaitan struktur, fungsi dan proses serta kelainan/penyakit yang

dapat terjadi pada sistem regulasi manusia (saraf, endokrin dan penginderaan).

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang dikemukakan, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh positif
berarti penerapan teknik BC dalam model pembelajaran kooperatif tipe TPSq
terhadap hasil belajar biologi siswa Kelas XI semester 1l SMAN 1 Baso

Kabupaten Agam?”.

E. Asumsi
Landasan pemikiran yang dijadikan asumsi dasar dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut ini.
1. Siswa mempunyai kesempatan yang sama dalam proses pembelajaran.
2. Siswa mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan baik.
3. Materi pembelajaran mengacu pada kurikulum tingkat satuan pendidikan
(KTSP).
4. Teknik BC dalam model pembelajaran kooperatif TPSq dapat diterapkan
dalam proses pembelajaran biologi.

F. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan teknik

BC dalam model pembelajaran kooperatif tipe TPSq terhadap hasil belajar biologi



siswa kelas X1 semester 11 SMA Negeri 1 Baso Kabupaten Agam tahun pelajaran

2010/2011.

G. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Guru dan calon guru biologi, sebagai salah satu strategi pembelajaran yang
dapat diterapkan, untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
pelajaran yang diberikan.

2. Sebagai informasi bagi guru dan peneliti selanjutnya.

3. Tambahan pengetahuan dan pengalaman penulis sebagai calon guru untuk

penggunaan model pembelajaran dalam pembelajaran biologi.



BAB |1
KERANGKA TEORITIS

A. Kajian Teori
1. Belajar dan pembelajaran

Belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku
sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungan dalam memenuhi kebutuhan hidup.
Slameto (2003: 2) menjelaskan bahwa belajar ialah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Hamalik (2008: 28) juga mengatakan bahwa belajar adalah suatu
proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungannya.
Menurut Lufri (2007: 11);

“Belajar didefinisikan sebagai modifikasi atau peneguhan perilaku
melalui pengalaman (learning is defined as the modification or
strenghening of behaviour through experiencing)”. Belajar bukan
suatu hasil dan bukan pula suatu tujuan tetapi merupakan suatu
proses atau suatu aktivitas. Belajar tidak hanya proses mengingat
atau menghafal, tetapi lebih jauh dari itu, yakni proses mengalami
sesuatu”.

Berdasarkan kutipan di atas, belajar merupakan suatu proses yang
ditandai dengan adanya perubahan, dimana perubahan yang terjadi dalam diri
seseorang banyak sekali bentuknya. Slameto (2003: 2) menyatakan bahwa
perubahan yang terjadi dalam diri seseorang banyak sekali, baik sifat maupun

jenisnya karena itu sudah tentu tidak setiap perubahan dalam diri seseorang

merupakan perubahan dalam arti belajar.



Belajar yang dihayati oleh seorang siswa ada hubungannya dengan usaha
pembelajaran, yang dilakukan oleh guru. Pada satu sisi, belajar yang dialami oleh
siswa terkait dengan pertumbuhan jasmani yang siap berkembang. Pada sisi lain,
kegiatan belajar yang juga berupa perkembangan mental tersebut juga didorong
oleh tindak pendidikan atau pembelajaran (Mudjiono, 2006: 38)

Pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
unsur yang manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Anurrahman (2009: 33)
menjelaskan bahwa:

“Pembelajaran berupaya mengubah masukan berupa siswa yang
belum terdidik, menjadi siswa yang terdidik, siswa yang belum
memiliki pengetahuan tentang sesuatu, menjadi siswa yang memiliki
pengetahuan. Demikian pula siswa yang memiliki sikap, kebiasaan,
atau tingkah laku yang belum mencerminkan eksistensi dirinya
sebagai pribadi baik atau positif, menjadi siswa yang mempunyai
sikap, kebiasaan, dan tingkah laku yang baik”.

Pembelajaran berhubungan erat dengan belajar, dimana dengan belajar
seseorang menjadi lebih baik dari sebelumnya dan pembelajaran merupakan suatu
upaya penciptaan kondisi belajar yang mudah, sistematis untuk mendapatkan hasil
belajar. Lufri (2007: 10) mengemukakan bahwa:

”Pembelajaran merupakan hal membelajarkan yang artinya mengacu
kesegala daya upaya bagaimana membuat seseorang belajar,
bagaimana menghasilkan terjadinya peristiwa belajar di dalam diri
orang tersebut”.
2. Model pembelajaran kooperatif
Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dimana

siswa dibagi dalam kelompok-kelompok kecil yang beranggotakan 4 sampai 6

orang untuk mempelajari materi pelajaran ataupun menyelesaikan suatu



10

permasalahan dalam pembelajaran dengan saling bekerja sama dan saling
membantu.

Pembelajaran  kooperatif bercirikan struktur tugas, tujuan, dan
penghargaan kooperatif. Dalam penerapan pembelajaran kooperatif, dua atau
lebih individu bekerjasama, saling berbagi pengetahuan dan pengalaman untuk
mencapai suatu tujuan. Ciri-ciri pembelajaran kooperatif yang lain adalah: (1)
anak didik bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan bahan
pelajaran; (2) kelompok dibentuk dari anak didik yang memiliki kemampuan
tinggi, sedang, rendah; (3) bila mungkin, anggota kelompok berasal dari ras,
budaya, jenis kelamin berbeda; (4) penghargaan lebih berorientasi kelompok
ketimbang individu (Lufri, 2007: 51).

Roger dan David (1994 dalam Lufri 2007: 51) mengatakan bahwa tidak
semua kerja kelompok bisa dianggap cooperative learning. Ada lima unsur yang
terdapat dalam pembelajaran kooperatif, yaitu: saling ketergantungan positif;
tanggungjawab perorangan; tatap muka; komunikasi antar anggota; dan evaluasi
proses kelompok.

a. Saling ketergantungan positif.

Dalam pembelajaran kooperatif, guru menciptakan suasana yang
mendorong agar siswa saling membutuhkan. Hubungan yang saling
membutuhkan inilah yang dimaksud dengan saling ketergantungan positif.
Ketergantungan positif berlangsung ketika anggota-anggota kelompok
merasakan bahwa mereka berhubungan satu sama lainnya dalam suatu cara

dimana seseorang tidak dapat menyelesaikannya kecuali dengan bekerja sama
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dalam kelompok. Oleh sebab itu, keberhasilan kelompok tergantung pada
usaha setiap anggotanya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa saling
ketergantungan positif ini bertujuan untuk memberikan motivasi pada siswa
untuk meraih hasil belajar yang optimal. Upaya ini dapat dicapai melalui saling
ketergantungan pada pencapaian tujuan, menyelesaikan tugas, bahan atau
sumber, peran, dan hadiah dalam belajar.

. Tanggung jawab perseorangan

Kunci keberhasilan metode kelompok adalah persiapan guru dalam
penyusunan tugasnya dan setiap siswa bertanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan guru.

. Tatap muka

Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuk bertatap muka dan
berdiskusi. Interaksi tatap muka ini menuntut para siswa dalam kelompok
dapat melakukan dialog tidak hanya dengan guru, tetapi juga dengan sesama
siswa. Interaksi semacam ini memungkinkan para siswa dapat saling menjadi
sumber belajar, sehingga sumber belajar lebih bervariasi. Interaksi semacam
ini penting karena ada siswa yang merasa lebih mudah belajar dari sesamanya.

Uraian di atas menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif,
interaksi tatap muka merupakan salah satu unsur yang penting, karena akan

membantu siswa menggunakan sumber belajar yang lebih bervariasi.
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d. Komunikasi antar anggota
Unsur ini menghendaki agar para siswa dibekali dengan berbagai
keterampilan berkomunikasi karena tidak semua siswa dalam kelompok
mempunyai keahlian mendengarkan dan berbicara. Keberhasilan suatu
kelompok juga tergantung pada kesediaan para anggotanya untuk saling
mendengarkan dan kemampuan mereka untuk mengutarakan pendapat mereka.
e. Evaluasi proses kelompok
Guru perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk
mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerjasama mereka agar
selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kemampuan atau keterampilan siswa
dalam bersosialisasi. Selain itu siswa berkesempatan untuk menghargai perbedaan
terutama perbedaan antara anggota kelompok. Dengan model pembelajaran ini,
keragu-raguan siswa dalam melakukan aktivitas saat pembelajaran berkurang
sehingga mereka termotivasi untuk bekerja atas kemauannya sendiri. Melalui
pembelajaran kooperatif, setiap anggota kelompok berusaha semaksimal mungkin
demi kemajuan kelompoknya. Anggota yang berkemampuan akademis kurang
akan bertanya kepada rekannya yang lebih pintar, jika ada konsep biologi yang
belum dipahaminya. Dengan demikian, motivasi atau aktivitas positif siswa akan

meningkat dan akhirnya meningkatkan prestasi akademiknya.
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3. Pembelajaran kooperatif tipe TPSq

Salah satu teknik pembelajaran kooperatif adalah “think pair square”.
Teknik ini dikembangkan oleh Spencer Kagan sebagai struktur kegiatan
pembelajaran gotong royong. Teknik ini memberi kesempatan kepada siswa untuk
bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain. Keunggulan lain dari teknik
ini adalah partisipasi siswa (Lie, 2002: 56)

Dalam model pembelajaran kooperatif tipe TPSq guru membagi siswa
dalam kelompok berempat secara heterogen. Kemudian guru akan memberi tugas
berupa lembaran diskusi siswa (LDS) kepada semua kelompok. Setiap siswa
memikirkan dan mengerjakan tugas tersebut secara individual. Kemudian siswa
akan berpasangan dengan salah satu siswa yang berada dalam kelompok yang
sama untuk membahas jawaban LDS. Setiap pasangan akan berdiskusi lagi
dengan pasangan yang lain dalam kelompok, dan setiap kelompok akan
mempertanggungjawabkan hasil kerja mereka pada kelompok lain.

Menurut Lie (2002: 57) cara pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe
TPSq sebagai berikut ini.

a. Guru membagi siswa dalam kelompok berempat dan memberikan tugas kepada
semua kelompok.

b. Setiap siswa memikirkan dan mengerjakan tugas tersebut sendiri.

c. Siswa berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompok dan berdiskusi

dengan pasangannya.
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d. Kedua pasangan bertemu kembali dalam kelompok berempat. Siswa
mempunyai kesempatan untuk membagikan hasil kerjanya kepada kelompok
berempat.

Dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TPSq ini dalam
pembelajaran kelompok, diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa,
karena setiap siswa mendapatkan kesempatan untuk dapat aktif dalam
mengemukakan pendapat sehingga nantinya akan berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Lie (2002: 56) bahwa:

“Teknik berfikir berpasangan berempat ini memberi kesempatan

sedikitnya delapan kali lebih banyak kepada siswa untuk dikenali

dan menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain.”

4. Teknik Bowling Campus (BC)

Pelaksanaan teknik pembelajaran aktif dapat memberikan kesempatan
siswa untuk mengembangkan dirinya dengan aktif berinteraksi dengan sesamanya,
dan bukan hanya sebagai pendengar saja. Salah satu contoh teknik pembelajaran
aktif adalah BC (Silberman, 2006; 261). BC merupakan salah satu teknik
pembelajaran aktif yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan dan sasaran yang
telah ditentukan. BC merupakan alternatif dalam peninjauan materi yang
memungkinkan guru untuk mengevaluasi sejaunmana siswa telah menguasai
materi, dan bertugas menguatkan, menjelaskan, serta mengikhtisarkan poin-poin
utamanya. Salah satu cara yang pasti untuk membuat pelajaran tetap melekat
dalam pikiran siswa adalah dengan mengalokasikan waktu untuk meninjau

kembali apa yang telah dipelajari (Silberman 2006: 261).
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Adapun langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran aktif BC ini adalah
sebagai berikut ini.

a. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok beranggotakan 3-4 orang. Tiap
kelompok diberi nama organisasi (tim olah raga, perusahaan, kendaraan
bermotor, dll) yang mereka wakili.

b. Tiap siswa diberi sebuah kartu indeks. Siswa akan mengancungkan kartu
mereka untuk menunjukkan bahwa mereka ingin mendapatkan kesempatan
menjawab pertanyaan. Format permainannya sama seperti lempar koin. Tiap
kali guru mengajukan sebuah pertanyaan, anggota kelompok boleh
menunjukkan keinginannya untuk menjawab.

c. Guru menjelaskan beberapa aturan sebagai berikut ini.

1. Untuk menjawab sebuah pertanyaan, acungkan kartu

2. Kartu dapat diacungkan sebelum sebuah pertanyaan selesai diajukan jika
merasa sudah tahu jawabannya, segera setelah melakukan interupsi,
pembacaan pertanyaan itu dihentikan.

3. Kelompok mendapat nilai satu angka untuk setiap jawaban anggota yang
benar.

4. Jika jawaban salah, maka kelompok lain bisa mengambil alih untuk
menjawab.

d. Setelah pertanyaan diajukan, skor akan dijumlahkan dan pemenangnya akan
diumumkan.

e. Guru meninjau materi yang belum jelas atau yang memerlukan penjelasan

lebih lanjut.
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Pelaksanaan pembelajaran aktif BC dapat divariasikan sesuai dengan
kebutuhan kelas. Dalam penelitian ini langkah-langkah pembelajaran aktif BC
telah penulis modifikasi, karena menurut Silberman (2006: 262) menyatakan
bahwa tipe BC dapat dimodifikasi sesuai kebutuhan kelas. Oleh karena itu
pelaksanaan pembelajaran BC pada penelitian ini, dilaksanakan setelah siswa
melaksanakan pembelajaran kooperatif tipe TPSq.

Teknik BC ini dapat memberikan pengaruh bagi siswa dalam mengukur
kemampuan sendiri atau kelompok, kekeliruan terhadap konsep dapat diperbaiki
dengan bantuan dan bimbingan dari guru. Teknik seperti ini baik digunakan untuk
memotivasi siswa dan membuat siswa aktif, karena dengan diberikan nilai berupa
skor atau angka pada masing-masing kelompok yang dapat menjawab pertanyaan
yang telah diberikan. Angka merupakan alat motivasi yang cukup memberikan
rangsangan kepada anak didik untuk mempertahankan atau bahkan lebih
meningkatkatnya prestasi mereka (Djamarah 2006: 149).

Pelaksanaan teknik BC dalam pembelajaran kooperatif tipe TPSq dapat

digambarkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Pelaksanaan teknik BC dalam pembelajaran TPSq

No Tahap Pembelajaran
1) ) ®)
1 | Think e Guru memberikan LDS yang sesuai dengan

materi pelajaran yang akan dipelajari pada
masing-masing kelompok.

e Guru menugaskan siswa memikirkan dan
mengerjakan LDS yang telah dibagikan secara
mandiri.
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Tabel 2. Lanjutan
0l @ ©)
2 | Pair Siswa mendiskusikan jawaban LDS yang telah
diberikan dengan pasangannya.
3 | Square Setelah beberapa waktu, pasangan siswa disuruh

berdiskusi dengan pasangan lainnya dalam
kelompok 4 orang untuk membahas LDS yang
telah didiskusikan sebelumnya.

Sebelum diskusi kelas berlangsung guru
memberikan masing-masing siswa kartu indeks
Tiap kelompok diberi nama organisasi untuk
mewakili masing-masing kelompok.

Selama proses diskusi kelas guru melaksana-kan
teknik BC.

Siswa akan mengacungkan kartu mereka untuk
menunjukkan bahwa mereka ingin menjawab
pertanyaan yang diberikan guru.

Kelompok akan mendapatkan nilai satu angka
untuk setiap jawaban anggota yang benar.

Jika jawaban salah, kelompok lain dapat
mengambil alih untuk menjawab.

Setelah  pertanyaan diajukan, skor akan
dijumlahkan dan pemenangnya akan
diumumkan.

Selesai teknik BC dilaksanakan, guru meninjau
materi yang Kkeliru atau yang memerlukan
penjelasan lebih lanjut.

5. Hasil belajar

Salah satu cara untuk menyatakan proses pembelajaran berhasil adalah

dilihat dari hasil belajar siswa. Hasil belajar merupakan suatu prestasi yang

dicapai setelah mengikuti proses pembelajaran. Menurut Lufri (2007: 11) * setiap

proses pembelajaran, keberhasilannya diukur dari seberapa jauh hasil belajar yang

dicapai, disamping diukur dari segi prosesnya”. Penilaian hasil belajar mempunyai

tujuan tersendiri dalam pembelajaran. Arikunto (2008: 11) menyatakan bahwa

tujuan penilaian hasil belajar adalah “untuk dapat mengetahui sejauh mana suatu
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program berhasil diterapkan”. Hasil belajar ini nantinya dapat dijadikan sebagai

gambaran penguasaan siswa terhadap materi dan gambaran ketuntasan belajar

siswa.

Menurut Bloom (1956 dalam Arikunto 2005: 117), ada tiga ranah yang
harus diperhatikan dalam pengelolaan hasil belajar yaitu ranah kognitif, afektif
dan psikomotor.

a. Ranah kognitif, yaitu yang berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang
terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi,
analisis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan
empat aspek berikutnya disebut kognitif tingkat tinggi.

b. Ranah afektif, yaitu yang berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek
yaitu penerimaan, jawaban/reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.

c. Ranah psikomotor, yaitu ranah yang berkaitan dengan keterampilan atau
kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar
tertentu. Ada enam aspek ranah psikomotor yaitu gerakan reflek, keterampilan
gerakan dasar, kemampuan konseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan
keterampilan kompleks, gerak ekspresif dan interpretatif.

Ketiga ranah tesebut merupakan objek penilaian hasil belajar. Diantara
ketiga ranah, ranah kognitif dipilih dalam melihat kemampuan siswa dalam
menguasai bahan pelajaran dan khusus penelitian ini ranah kognitif yang akan

diteliti berupa tes hasil belajar.
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6. Hubungan teknik BC dalam model pembelajaran kooperatif tipe TPSq
dengan hasil belajar

Pelaksanaan pembelajaran membutuhkan model dan teknik pembelajaran
yang cocok. Tidak semua model pembelajaran dapat digunakan pada semua
tingkat pendidikan. Untuk itu agar siswa dapat menerima dan memahami materi
maka digunakan model pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan daya
tangkap siswa.

Materi pelajaran akan dapat dipahami lebih baik jika ada kombinasi antara
model pembelajaran dan teknik pembelajaran. Dalam mengkombinasikan antara
model pembelajaran dan teknik pembelajaran ini dibutuhkan pertimbangan agar
materi yang akan disampaikan dapat tersampaikan dengan baik kepada siswa.

Teknik pembelajaran dipilih dan digunakan dalam model pembelajaran
atas dasar tujuan dari pembelajaran tersebut. Dengan penerapan ini akan
berpengaruh terhadap kegiatan belajar siswa, sehingga siswa dapat memahami
materi pelajaran dan dapat berpengaruh nantinya terhadap hasil belajar siswa.

Model pembelajaran TPSg adalah salah satu model pembelajaran
kooperatif yang memberikan kesempatan pada siswa untuk bekerja secara
mandiri, berpasangan dan berempat untuk mendiskusikan pertanyaan atau
masalah yang diberikan oleh guru. Pertanyaan diberikan dalam bentuk LDS yang
kemudian didiskusikan dan selanjutnya di presentasikan didepan kelas. Agar
pembelajaran dapat dipahami dan tetap melekat di pikiran dilaksanakan teknik
BC, dimana teknik BC merupakan suatu teknik peninjauan kembali materi.

Penggabungan penggunaan teknik BC dalam model pembelajaran TPSq

diharapkan dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran,
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sehingga lebih banyak ide yang muncul dan pelajaran dapat lebih dipahami.
Meningkatnya aktivitas siswa dalam pembelajaran, maka akan meningkatkan
hasil belajarnya.

B. Kerangka Konseptual

Guru
I
Proses Pembelajaran

V

Siswa
I
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pembelajaran dengan Pembelajaran tanpa
penerapan BC dalam model penerapan BC dalam model
pembelajaran Think Pair pembelajaran Think Pair
Suare Square
Hasil Belajar Hasil Belajar

Keterangan :
Perbedaan Hasil Belajar:  —

Gambar. Kerangka Konseptual Penelitian
C. Hipotesis
Berdasarkan kajian teori yang dikemukakan, penulis merumuskan
hipotesis sebagai berikut: penerapan teknik BC dalam model pembelajaran
kooperatif tipe TPSq berpengaruh positif berarti terhadap hasil belajar biologi

siswa kelas X1 SMAN 1 Baso Kabupaten Agam Tahun Pelajaran 2010/2011.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil uji hipotesis yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan teknik BC dalam model pembelajaran TPSq memberikan pengaruh
positif berarti terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI semester Il SMA N 1

Baso Kabupaten Agam tahun pelajaran 2010/2011.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka peneliti menyarankan beberapa
hal sebagai berikut ini.

1. Penerapan teknik BC dalam model pembelajaran TPSg dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk itu, diharapkan guru dapat
menerapkan pada pembelajaran biologi dalam upaya meningkatkan hasil
belajar siswa.

2. Diharapkan pada penerapan oleh peneliti selanjutnya, dapat membuat

perencanaan kegiatan yang lebih sesuai dengan waktu pembelajaran.

40
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